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ABSTRAK

Hernani Sulistyaningsih. Upaya Guru Agidah Akhlak Dalam Meningkatkan
Self Confidence Siswa Kelas VIII F DI MTs N Seyegan Sleman Yogyakarta. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga. 2014.

Latar belakang penelitian ini adalah adanya tantangan globalisasi yang
menghadang salah satu tujuan Sisdiknas dalam membentuk akhlak yang baik pada
peserta didik. Globalisasi berdampak pada ketatnya persaingan disegala bidang yang
mendorong manusia untuk tidak puas terhadap keinginan individunya. Salah satu
dampak negatif dari hal ini adalah adanya kecenderungan ketidakdisiplinan. Dalam
dunia pendidikan, salah satu pelanggaran kedisiplinan yang disebabkan persaingan ketat
adalah menyontek. Aktivitas menyontek disebabkan oleh rasa tegang, takut, dan
kurangnya percaya diri. Pembentukan self confidence tidak lepas dari peran guru.
Penelitian ini untuk (1) mengetahui deskripsi self confidence pada siswa kelas VIII F di
MTs N Seyegan Sleman Yogyakarta, (2) mengetahui upaya guru agidah akhlak dalam
meningkatkan self confidence pada kelas tersebut, (3) mengetahui faktor pendukung dan
penghambat guru agidah akhlak dalam meningkatkan self confidence pada kelas
tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi pendidikan. Penelitian ini
memakai dua sumber data yaitu dokumentasi dan narasumber. Teknik pengumpulan
data yang diterapkan adalah dokumentasi, observasi, angket dan wawancara. Teknik
analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun pola dan membuat kesimpulan. Pemeriksaan data
dilakukan dengan teknik presistent observation yaitu mengadakan observasi berulang
dan membandingkan hasil data pengamatan dengan data hasil wawancara kemudian
membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) self confidence siswa kelas VIII F di
MTs N Seyegan Sleman Yogyakarta masih rendah, (2) upaya yang dilakukan guru
agidah akhlak adalah dengan memahamkan peserta didik saat memberikan materi
pelajaran, pelatihan self confidence, pemberian motivasi, pemberian latihan soal,
pemberian teguran, dan pemberian bahan bacaan tambahan, (3) faktor yang mendukung
upaya guru akidah akhlak adalah adanya perpustakaan, motivasi wali kelas, dan
antusiasme siswa. Faktor penghambatnya adalah minimnya perhatian orangtua dan
kemalasan siswa.

Kata Kunci: Upaya, Guru Agidah Akhlak, Self Confidence
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pembentukan akidah dan akhlak yang baik menjadi salah satu
tujuan pendidikan di Indonesia. Hal ini sebagaimana yang tercantum
dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab Il pasal 3 sebagai berikut.
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri...!
Dalam pencapaian tujuan pembentukan akidah dan akhlak yang baik
melalui pendidikan ini dihadapkan dengan tantangan globalisasi.
Walaupun memiliki dampak positif, globalisasi juga memiliki dampak
negatif. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Achmad Juntika
Nurihsan sebagai berikut.
Dampak positif dari kondisi global telah mendorong manusia untuk
terus berpikir, meningkatkan kemampuan, dan tidak puas terhadap
apa yang dicapainya pada saat ini. Adapun dampak negatifnya dari
globalisasi tersebut adalah kesehatan hidup, kecemasan, dan
kecenderungan pelanggaran kedisiplinan, dan makin sulit
diterapkannya ukuran baik-jahat serta benar salah secara lugas.?
Menurut pendapat Nurihsan (2011) di atas, globalisasi memberikan

dampak ketatnya persaingan di segala bidang yang mendorong manusia

untuk tidak puas terhadap keinginan individunya. Dampak negatif lain dari

! Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 11 pasal 3.
2 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Kehidupan,
Cetakan keempat, (Bandung: PT Refika Aditama, 2011), hal. 3.



globalisasi adalah  kecenderungan seseorang melakukan tindak
pelanggaran berupa ketidakdisiplinan. Dalam dunia pendidikan,
pelanggaran kedisiplinan ada berbagai macam. Salah satu pelanggaran
kedisiplinan dalam pendidikan yang disebabkan oleh persaingan ketat
adalah budaya menyontek. Realitas budaya menyontek ini oleh Sapa’at
(2012) disebutkan bahwa budaya menyontek marak dilakukan oleh para
siswa di sekolah bahkan aktivitas ini dilakukan secara berjamaah.?
Aktivitas menyontek yang dilakukan secara berjamaah menandakan bahwa

ketidakdisiplinan sudah menjadi kebiasaan buruk dalam dunia pendidikan.

Pendapat Sapa’at ini dikuatkan oleh hasil poling yang dilakukan

oleh Nugroho (2008) atas siswa-siswi SMP di Surabaya sebagai berikut.

Data menyebutkan bahwa jumlah penyontek langsung tanpa malu-
malu kucing mencapai 89,6 persen, langsung bertanya kepada
teman mencapai 46,5 persen. Sedangkan 20 persen lebih berhati-
hati pakai kode dan 14,9 persen mengandalkan lirikan. Untuk
jumlah responden yang lulus dari “sensor” guru, sejumlah 65,3
persen.

Data di atas menunjukkan bahwa tingkat menyontek pelajar di Indonesia
tergolong tinggi. Pemaparan dari Sapa’at (2012) dan Nugroho (2008) ini
menandakan adanya akhlak tercela yang jauh dari karakter yang ingin
dibentuk oleh pendidikan nasional. Padahal fenomena menyontek ini
sesungguhnya telah diatur oleh negara dalam Tata Tertib Ujian Nasional.

Dalam Tata Tertib Ujian Nasional tersebut terdapat mekanisme untuk

233.

? Asep Sapa’at, Stop Menjadi Guru! (Jakarta Selatan: PT Tangga Pustaka, 2012), hal.

* http://ademardhatillah.blogspot.com/2012/10/makalah-tentang-perilaku-

menyimpang.html/. Diakses pada tanggal 23/04/2013, jam 23.21 wib


http://ademardhatillah.blogspot.com/2012/10/makalah-tentang-perilaku-menyimpang.html/
http://ademardhatillah.blogspot.com/2012/10/makalah-tentang-perilaku-menyimpang.html/

mencegah budaya menyontek. Menyontek dikategorikan sebagai
pelanggaran yang berat, sebagaimana yang tercantum dalam Tata tertib
Ujian Nasional tahun 2012/2013 sebagai berikut.

(1) Peserta UN yang melanggar tata tertib diberi peringatan secara
tertulis oleh pengawas ruang UN atau pengawas satuan pendidikan.
Apabila peserta UN sesudah diberi peringatan tetapi tidak
mengindahkan peringatan tersebut, maka hasil ujian yang
bersangkutan dianggap tidak sah dan dimuat dalam berita acara.
(2) Pelanggaran ringan yang dilakukan oleh peserta ujian dengan
sanksi diberi peringatan meliputi: (a) Meminjam alat tulis dari
peserta  ujian, (b) Tidak membawa  kartu ujian.
(3) Pelanggaran sedang yang dilakukan oleh peserta ujian
dengan sanksi dikeluarkan dari ruang ujian  meliputi:
(@) membuat kegaduhan di dalam ruang ujian, (b) membawa
HP ke ruang ujian. (4) Pelanggaran berat yang dilakukan
oleh peserta ujian dengan sanksi pembatalan ujian pada mata
pelajaran bersangkutan meliputi: (a) kerjasama dengan peserta
ujian dan/atau menyontek, (b) menggunakan kunci jawaban,
(c) menyebarkan kunci jawaban.

Dari tata tertib di atas bagi siswa yang menyontek menerima sanksi
yang berat. Namun, realitasnya aktivitas menyontek tetap saja dilakukan.
Menurut Gunarsa (2005) hal ini disebabkan oleh adanya rasa tegang, takut,
dan kurangnya percaya diri pada siswa sehingga siswa cenderung
berkeinginan untuk menyontek atau mengharapkan bantuan teman.® Dari
pemaparan Gunarsa (2005) ini dapat diambil kesimpulan bahwa salah satu
faktor yang menyebabkan adanya kebiasaan menyontek pada siswa adalah
karena rasa kurang percaya diri (self confidence).

Pembentukan self confidence pada siswa untuk menghilangkan

kebiasaan menyontek tentu tidak lepas dari peran guru yang berfungsi

> http://www.smpndadiwerna.com/2013/02/kebiasaan-menyontek-di-sekolah.html/.
Diakses pada tanggal 23/04/2013, jam 23.48 wib.

® Singgih D. Gunarsa, Psikologi Praktis: Anak, Remaja dan Keluarga (Jakarta: Gunung
Mulia, 2004), hal. 57.


http://www.smpn4adiwerna.com/2013/02/kebiasaan-mencontek-di-sekolah.html/

sebagai pendidik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Budiyanto (2010)
bahwa pendidik adalah setiap orang yang dengan sengaja mempengaruhi
orang lain (peserta didik) untuk mencapai tujuan pendidikan yang dicita-
citakan’. Dalam upaya menghilangkan budaya menyontek dengan
membentuk self confidence pada siswa, guru dapat mengintegrasikannya
dalam mata pelajaran akidah akhlak. Oleh karena itu, guru akidah akhlak
memiliki peran penting dalam meningkatkan self confidence pada siswa.
Berdasarkan hal ini penulis ingin meneliti upaya guru akidah akhlak dalam
meningkatkan self confidence siswa untuk menghilangkan budaya

menyontek.

Penulis memilih lokasi di MTs N Seyegan kelas VIII F. Madrasah
ini berlokasi di Dusun Watukarung, Kelurahan Margoagung, Kecamatan
Seyegan, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penulis memilih madrasah ini sebagai obyek penelitian karena penulis
menemukan budaya menyontek pada siswa madrasah tersebut, padahal
madrasah ini berbasis Islam. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Upaya Guru Akidah
Akhlak Dalam Meningkatkan Self Confidence Siswa Kelas VIII F di MTs

N Seyegan Sleman Yogyakarta”.

" Mangun Budiyanto, llmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Griya Santri, 2010), hal. 60.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena yang digambarkan dalam latar belakang

masalah di atas maka, penulis akan berupaya memfokuskan tiga

permasalahan penting pada penelitian sebagai berikut.

1.

Bagaimanakah deskripsi self confidence pada siswa kelas VIII F di
MTs N Seyegan Sleman Yogyakarta?

Bagaimanakah upaya guru akidah akhlak dalam meningkatkan self
confidence pada kelas tersebut?

Apakah faktor pendukung dan penghambat guru akidah akhlak

dalam meningkatkan self confidence pada kelas tersebut?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

dijelaskan sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut.

1

Untuk mengetahui deskripsi self confidence pada siswa kelas VIII
F di MTs N Seyegan Sleman Yogyakarta.

Untuk mengetahui upaya guru akidah akhlak dalam meningkatkan
self confidence pada kelas tersebut.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat guru akidah

akhlak dalam meningkatkan self confidence pada kelas tersebut.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Untuk mengembangkan wawasan dan pengetahuan penulis tentang
upaya guru akidah akhlak dalam meningkatkan self conficende
siswa kelas VIII F di MTs N Seyegan Sleman Yogyakarta.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi karya ilmiah yang
menambah khasanah pustaka dunia pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Madrasah Tsanawiyah Negeri Seyegan, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan konstribusi pemikiran positif sebagai bahan
masukan, khususnya tentang upaya guru akidah akhlak dalam
meningkatkan self confidence akhlak siswa VI1II F.

b. Bagi guru akidah akhlak, penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dan meningkatkan kualitas guru akidah
akhlak terhadap siswa.

c. Bagi penulis, agar dapat menambah wawasan dan pengalaman
menyusun karya ilmiah serta untuk mengaplikasikan ilmu
pengetahuannya di bidang pendidikan.

d. Bagi pembaca dan umumnya, hasil penelitian ini diharapkan bisa
menjadi bahan referensi dan gambaran mengenai upaya guru

akidah akhlak dalam meningkatkan self confidence pada siswa.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Simpulan dari skripsi berjudul Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam

Meningkatkan Self Confidence Siswa Kelas VIII F di MTs Seyegan

Sleman Yogyakarta adalah sebagai berikut.

1. Self confidence pada siswa kelas VIII F di MTs N Seyegan Sleman
Yogyakarta masih rendah khususnya ketika mengerjakan ulangan
akidah akhlak karena kurangnya pemahaman siswa terhadap mata
pelajaran akidah akhlak.

2. Upaya guru akidah akhlak dalam meningkatkan self confidence pada
kelas VIII F cukup maksimal. Guru telah berupaya mengajarkan materi
sesuai dengan kurikulum, melatih keberanian siswa dan memberikan
motivasi.

3. Faktor pendukung dalam meningkatkan self confidence siswa kelas
VIII F adalah fasilitas perpustakaan, motivasi wali kelas, dan
antusiasme siswa. Faktor penghambatnya adalah minimnya perhatian

orangtua dan kemalasan siswa.
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B. Saran
1. Kepada Guru Akidah Akhlak

a. Diharapkan guru terus melakukan optimalisasi peran dan
fungsinya sebagai guru pengampu mata pelajaran akidah
akhlak. Hal ini dapat dilakukan dengan memperhatikan silabus
dan dengan menambah jam pelajaran akidah akhlak agar siswa
lebih paham dengan pelajaran akidah akhlak.

b. Meningkatkan kontrol yang kuat kepada siswa sehingga guru
memahami  perkembangan  siswa, khususnya dalam
meningkatkan self confidence pada siswa.

2. Kepada siswa kelas VIII F

a. Diharapkan siswa mengulangi pelajaran yang telah diberikan
oleh guru dan mengembangkannya.

b. Disiplin mematuhi aturan sekolah dan tidak menyontek pada
saat ulangan.

c. Menghormati orang tua dan menghargai upaya guru yang
selama ini telah mendidik siswa agar menjadi pribadi yang
berakhlak mulia.

3. Kepada orang tua siswa diharapkan orang tua dapat:

a. menciptakan suasana belajar yang baik dan nyaman sehingga
siswa dapat memiliki semangat belajar di rumah

b. meluangkan waktu untuk memberikan perhatian kepada siswa

dan memotivasi siswa untuk giat belajar.
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